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Abstrak
 

Pelabuhan peti kemas sebagai salah satu objek vital nasional dalam upaya pemerintah dalam pemenuhan

devisa negara tidaklah lepas dari ancaman kejahatan. Hal itu pun ditemukan di Pelabuhan Panjang Lampung

yang merupakan salah satu dari sebelas pelabuhan khusus peti kemas di Indonesia. PT Pelindo II cabang

Pelabuhan Panjang yang merupakan penanggung jawab terhadap berjalannya tugas pokok dan fungsi

Pelabuhan Panjang juga bertanggung jawab terhadap proses pengamanan dan pencegahan kejahatan di

Pelabuhan Panjang. Selain PT Pelindo II pihak lain yang ikut terlibat di dalam proses tersebut adalah KPP

Bea dan Cukai Pelabuhan Panjang.

Penelitian ini menggunakan teori Situational Crime Prevention oleh Clarke, Defensible Spaces oleh

Newman dan Security Survey oleh Fennely. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan

melakukan wawancara serta observasi mendalam di Pelabuhan Panjang. PT Pelindo II dan KPP Bea dan

Cukai Pelabuhan Panjang merupakan pihak yang dijadikan studi terhadap kasus yang terjadi.

Hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat sinergi kebijakan maupun pola pencegahan

kejahatan yang dilakukan oleh Pihak PT Pelindo II dan KPP Bea dan Cukai. Ditemukan pola pencegahan

yang saling mendukung serta SOP yang saling membantu kedua instansi dalam upaya pengamanan dan

pencegahan kejahatan di Pelabuhan Panjang.

Kesimpulannya, adanya intervensi dari PT Pelindo II dan KPP Bea dan Cukai mampu mengurangi tingkat

ancaman kejahatan di Pelabuhan Panjang. Dalam intervensi di Pelabuhan Panjang, faktor sinergi dari kedua

instansi tersebut menjadi faktor yang memiliki pengaruh besar dalam mencegah pencegahan kejahatan yang

terjadi di Pelabuhan Panjang.

<hr><i>Cargo Port as National Vital object as government ability to fullfill national devisa is not safe from

danger of crime. This phenomenon also found in Panjang Port Lampung that included as one of eleven

Cargo Port in Indonesia. PT Pelindo II branch Pelabuhan Panjang is the company that responsible of

Pelabuhan Port and also responsible for the Safety and Crime Prevention of Pelabuhan Port. Beside PT

Pelindo II there is also KPP Bea Cukai that involved in the process of crime prevention in Panjang Port.

This Research is using Situational Crime Prevention by Clarke, Defensible Spaces by Newman dan Security

Survey by Fennely. This research is a qualitative reasearch that using interview and deep observation in

Panjang Port. PT Pelindo II and KPP Bea dan Cukai Panjang Port are the agency that researcher use as the

case study.

The Result of this research shown there is a cooperation in policy and the way of crime prevention that used

by PT Pelindo II and KPP Bea dan Cukai Panjang Port. Researcher also found that there is a crime

prenvention way that used by the two instance that complement each other in their effort to make sure that

Panjang Port is safe and crime free.

Therefore the conclusion is there are a intervention by PT Pelindo II and KPP Bea dan Cukai that make risk
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of crime in Panjang Port lower. In that intervention in Panjang Port, the cooperation between two instances

have the most effect in the success of crime prevention effort in Panjang Port.</i>


